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Penelitian ini dilatar belakangi adanya praktik pemasangan
rambut sambung (hair extension) dalam perjanjian jual beli. Pada
praktik pemasangan rambut sambung (hair extension) di Intan Salon
Plosokandang menggunakan rambut asli manusia yang diperoleh dari
hasil limbah atau bekas sisa potongan rambut dari konsumen.
Peyambungan rambut inilah yang tidak diperbolehkan dalam Al-
Qur’an dan Hadist, sehingga pengupahan dalam syarat ijarah dan jual
beli tidak terpenuhi. Sehingga peneliti mengkaji praktik pemasangan
rambut sambung (hair extension) di Intan Salon Plosokandang dalam
tinjauan Hukum Ekonomi Syarah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah
faktor penyebab orang melakukan Hair Extension (sambung rambut)
di Intan Salon?. 2) Bagaimana proses pengupahan jasa terhadap
pemasangan rambut sambung (Hair Extension) di Intan Salon, Desa
Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung?. 3)
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Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik
pengupahan jasa sambung rambut di Intan Salon?. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian adalah: 1) Untuk mengetahui apa saja faktor
penyebab orang melakukan Hair Extension. 2) Untuk mengetahui
proses pengupahan jasa sambung rambut di Intan Salon. 3) Untuk
mengetahui bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap
praktik pengupahan jasa sambung rambut (Hair Extension).

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
kualitatif dan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kebanyakan dari
pelanggan Intan Salon memilih untuk memasang hair extension
karena beberapa pelanggan memiliki masalah pada rambut mereka
seperti rambut rontok, rambut tipis atau rambut yang sulit panjang.
Lain halnya ada beberapa konsumen yang tidak mengalami
permasalahan rambut jadi, mereka memasang rambut sambung
semata hanya untuk mempercantik rambut mereka; 2) Proses
pengupahan jasa sambung rambut di Intan Salon yaitu biaya yang
dibayarkan setelah rangkaian proses pemasangan hair extension
dilakukan, untuk upah pemasangan berbeda dengan harga rambut
yang digunakan untuk hair extension biaya upah untuk pemasangan
dimulai dengan harga Rp. 50.000,- tergantung tingkat kesulitan pada
jenis dan bentuk rambut; 3) Menurut Hukum Ekonomi Syariah
pemasangan rambut sambung di Intan Salon Plosokandang dalam
proses pengupahannya tidak sah karena tidak ada manfaatnya tetapi
lebih mendatangkan mudharatnya dan pada objek akadnya terdapat
praktik menyambung rambut yang tidak diperbolehkan oleh agama.
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This research was motivated by the practice of installing hair
extensions in sales and purchase agreements. The practice of installing
hair extensions at Intan Salon Plosokandang uses real human hair
obtained from waste products or leftover haircuts from consumers.
This hair extension is not permitted in the Al-Qur'an and Hadith, so
that remuneration under the terms of ijarah and buying and selling is
not fulfilled. So the researchers studied the practice of installing hair
extensions at Intan Salon Plosokandang in a review of Islamic
Economic Law.

The formulation of the problem in this research is: 1) What
are the factors that cause people to do hair extensions at Intan Salon?
2) What is the process of paying for hair extension services at Intan
Salon, Plosokandang Village, Kedungwaru District, Tulungagung
Regency? 3) How does Sharia Economic Law review the practice of
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remuneration for hair extension services at Intan Salon? The research
objectives are: 1) To find out what factors cause people to do hair
extensions. 2) To find out the process of paying for hair extension
services at Intan Salon. 3) To find out how Sharia Economic Law
reviews the practice of remuneration for hair extension services.

The research method used by researchers is a qualitative
method and a type of field research. The data collection techniques
used by researchers are observation, interviews and documentation.
Meanwhile, data analysis uses data reduction, data presentation and
drawing verification conclusions.

The research results show that: 1) Most Intan Salon customers
choose to have hair extensions installed because some customers have
problems with their hair such as hair loss, thin hair or hair that is
difficult to grow long. On the other hand, there are some consumers
who do not experience hair problems, so they install hair extensions
just to beautify their hair; 2) The wage process for hair extension
services at Intan Salon is the fee paid after a series of hair extension
installation processes have been carried out. The installation fee is
different from the price of the hair used for hair extensions. The wage
fee for installation starts at IDR. 50,000,- depending on the level of
difficulty on the type and shape of hair; 3) According to Sharia
Economic Law, installing hair extensions at Intan Salon
Plosokandang during the wage process is invalid because there is no
benefit but rather brings harm and the object of the contract is the
practice of hair extensions which is not permitted by religion.
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